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ABSTRACT

This study aims to evaluation the effect of Indigofera zollingeriana flour utilization inpoultry pellet ration on the content of
the fiber fraction ,namely : Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent Lignin (ADL),
hemicelluloses and cellulose. The experimental design used Completely Randomized Design(CRD),which consists of 4 treatments
and 5 replicates. The treatments were the level of Indigofera zollingeriana flour utilization that were TO = 0% Indigofera
zollingeriana (control),T1 = 5% Indigofera zollingeriana, T2 =10% Indigofera zollingeriana, T3 = 15% Indigofera
zollingeriana. The results showed that the Indigofera zollingeriana utilization had no significant effect (P>0.05) on the content
of NDF, hemicellulose, cellulose but had significantly effect (P<0.05) to the content of ADF and highly significant effect
(P<0.01) on the content of ADL. It was concluded that the use of 15% Indigofera zollingerian alowered the content ADF and
ADL, unable to reduce the content fNDF and unable to increase the content of hemicellulose and cellulose.The use of 15%
Indigofera zollingeriana isthe best 30.39% NDF; 9.42% ADF; 2.25% ADL; 20.98% hemicellulose and 4.53% cellulose.
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PENDAHULUAN Hassen et al., (2007) menyatakan legum

Indigofera zollingeriana memiliki kandungan

Ketersediaan bahan utama pakan saat
ini masih berasal dari bahan impor, dan di
sisi lain distribusi pakan ternak komersil
untuk ternak dari pabrik ke peternak mata
rantainya sangat panjang, sehingga harga
jual di tingkat sub agen atau penjual pakan
menjadi mahal. Oleh sebab itu sangat
diperlukan sumber bahan pakan alternatif
yang mampu berproduksi dalam jumlah
besar, murah, tidak Dbersaing dengan
kebutuhan manusia namun memiliki
kualitas yang baik dan mengandung nutrisi
yang tinggi sehingga mampu menjamin
kontinuitas pakan guna peningkatan
produksi ternak.

Salah satu tanaman yang memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan juga
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia
yaitu legum Indigofera zollingeriana, dimana
tanaman ini bisa tumbuh pada tingkat
kesuburan tanah yang rendah, ketersediaan
air yang terbatas dan tahan terhadap
genangan air sehingga tanaman ini mudah
dalam perawatan.
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protein yang tinggi, toleran terhadap musim
kering, genangan air dan tahan terhadap
salinitas. Sehingga diasumsikan dapat
menggantikan komposisi subtrat yang lain,
yakni dedak sehingga kandungan NDF,
ADF dan ADL menurun dan kandungan
hemiselulosa dan selulosa dapat meningkat.

Salah satu alternatif pemanfaatan
Indigofera zollingeriana sebagai pakan secara
maksimal adalah dengan pengolahan secara
mekanik yakni menjadi pakan pellet.
Pengolahan hijauan Indigofera zollingeriana
menghasilkan produk pelet daun murni
(100%) bernama Indigofeed (Abdullah, 2010),
yang telah diuji daya simpan, daya
kemudahan penanganan dan pabrikasinya
(Izzah, 2011).

Menurut Ichwan  (2003) manfaat
pembuatan pakan dalam bentuk pellet dapat
meningkatkan palatabilitas ternak dan
setiap butiran pellet mengandung nutrisi
yang sama, sehingga formula pakan
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menjadi efisien dan ternak tidak diberi
kesempatan untuk memilih makanan yang
disukai. Akbarillah dkk. (2010)
menambahkan penggunaan tepung daun
Indigofera zollingeriana 10% masih baik
pengaruhnya terhadap produksi telur,
berat telur dan perbaikan warna kuning
telur.

MATERI DAN METODE

Penelitian pembuatan pellet dilakukan
dilakukan di Laboratorium Agrostologi,
Industri Pakan dan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Pembuatan tepung
daun Indigofera zollingeriana dapat dilihat
pada Gambar 1.

[ Pemanenan Indigofera ]
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[ Pengeringan dengan ]

menggunakan sinar matahari
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[ Indigofera zollingeriana dihaluskan ]

menggunakan grindsr

O

Tepung Indigofera zollingeriana

siap digunakan untuk adonan pellet.

Gambar 1. Proses Pembuatan Tepung Tndigofera zollingeria

Indigofera  zolligeriana ~ yang  telah
menjadi  tepung  (mash), selanjutnya
bersama jagung halus, dedak halus,
konsentrat komersial dicampur atau
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diaduk hingga merata (homogen) di dalam
baskom dengan sendok pengaduk.
Apabila bahan telah menjadi bentuk
adonan, kemudian dilakukan pemeraman
selama 1 hari, setelah itu ditambahkan
putih telur dan diaduk hingga merata,
selanjutnya adonan dimasukkan ke dalam
mesin pellet untuk menghasilkan pakan
berupa pellet dengan persentase yang
berbeda sesuai tiap-tiap perlakuan.
Adonan kemudian dicetak, selanjutnya
dilakukan proses penggeringan pellet
selama 3-5 jam menggunakan sinar
matahari. Analisis fraksi serat dilakukan
di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Suska Riau. Penelitian telah dilaksanakan
pada bulan Desember 2015 - Januari 2016.

Rancangan percobaan yang digunakan
ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan
yaitu :

To=Penggunaan 0% Indigofera zollingeriana
(kontrol)

T1=Penggunaan 5% Indigofera zollingeriana
T2=Penggunaan 10% Indigofera zollingeriana
T3=Penggunaan 15% Indigofera zollingeriana

Komposisi bahan baku yang
digunakan dalam penyusunan ransum
dan susunan ransum penelitian disajikan
padaTabel 1.dan 2.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan baku pakan (%)

Sampel BK PK LK ABU SK BETN
Indigofera 90,60 28,95 2,94 9,80 12,75 45,56
Dedak 92,61 8,58 10,75 13,77 21,57 45,33
Jagung 91,20 7,55 2,98 3,60 1,96 83,90
Konsentrat 92,80 39,09* 6,29 16,20 1,96 58,91

Ket: Hasil Analisis Lab.Nutrisi Kimia UIN SUSKA (2016)
*Hasil Analisis Lab.Nutrisi Ikan Universitas Riau (2016)

Tabel 2. Kandungan nutrisi fraksi serat dedak halus dan Indigofera zollingeriana (%)

Sampel NDF ADF ADL Hemiselulosa Selulosa
Indigofera 36,11 26,34 7,72 9,76 17,24
Dedak 54,71 38,46 3,84 16,25 36,53

Ket : Hasil Analisis Lab.Nutrisi Kimia UIN SUSKA (2016)

Komposisi formulasi ransum penelitian disajikan untuk unggas petelur berdasarkan SNI,
(2006) disajikan padaTabel 3.

Tabel 3. Formulasi ransum penelitian dan kandungan nutrisi perlakuan(%)

Bahan Pakan Perlakuan

Dedak Halus 25 20 15 10

Jagung Halus 45 45 45 45

Konsentrat 30 30 30 30

Indigofera - 5 10 15

Total 100 100 100 100

PK (%) 16,53 17,79 18,69 19,77

SK (%) 3,04 3,70 4,36 5,02

LK(%) 4,99 5,12 5,24 5,36

Ca (%) 0,22 0,23 0,24 0,24

P(%) 0,01 0,02 0,03 0,03

ME (kkal/Kg) 2640,1 2652,5 2664,8 2677,2

Peubah yang diukur yaitu komposisi maka dilakukan  uji lanjut dengan
fraksi serat yaitu : ADF, NDF, ADL, Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
selulosa dan hemiselulosa. Data hasil
percobaan yang diperoleh diolah HASIL DAN PEMBAHASAN
menurut analisis keragaman Rancangan
Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Rataan  kandungan NDF, ADF,
Torrie (1991) dan apabila hasil analisis ADL, hemiselulosa dan selulosa pellet
ragam menunjukkan pengaruh nyata perlakuan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan kandungan NDF, ADF, ADL, hemiselulosa dan selulosa (%)

Perlakuan Rataan

NDF ADEF * ADL** Hemiselulosa Selulosa
Penggunaan 0% IZ 31014428 158704334 6404093 15144577 6,78+1,66
Penggunaan 5% 12 32,10+6,77 144004122  4,16%+1,61  17,6945,72 8,71%1,71
Penggunaan 10% 12 30474599  12,50%4357  342+1,62  17,95+5,14 7,1943,31
Penggunaan 15% 12 30394460 94214261 2254081  20,98+3,97 4,53+2,19

Ket: 1Z . Indigofera zollingeriana

* @ Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
** : Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (I’<0,01)

* : Merupakan Standar Deviasi

Kandungan ADF Pellet

Rataan kandungan ADF pellet
perlakuan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4. Hasil analisis ragam
memperlihatkan perlakuan penggunaan
Indigofera  zollingeriana ~ sampai  15%
memperlihatkan ~ hasil yang signifikan
menurunkan kandungan ADF pellet. Hasil
analisis uji lanjut menunjukkan pengaruh
yang nyata (P<0,05) penurunan
kandungan ADF Pellet seiring dengan
penggunaan  Indigofera zollingeriana,
dimana nilai ADF tertinggi pada 0%
Indigofera zollingeriana dan ADF terendah
pada 15% penggunaan  Indigofera
zollingeriana.

Penurunan kandungan ADF pellet hasil
penelitian ini diduga karena selama proses
pengepresan sampel dapat dikategorikan
proses perlakuan fisik pada pembuatan
pellet, dimana proses tersebut diduga dapat
merubah kandunganADF menjadi rendah.
Menurut pendapat Svihus dan Zimonja
(2011) perlakuan pellet juga dapat merubah
komposisi kimia dan fisik dari pakan.

Penurunan kandungan ADF pellet
diduga berkaitan dengan peningkatan level
Indigofera  zollingeriana  diiringi dengan
menurunnya level dedak halus, dimana
kandungan ADF dedak halus (38,46%) lebih
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tinggi dibanding ADF Indigofera zollingeriana
(26,34%). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ~ Maulidayanti  (2015) yang
menyatakan  kandungan ADF silase
pelepah sawit semakin menurun seiring
penggunaan biomassa Indigofera
zollingeriana (20%, 40% dan 60%). Selain itu
diduga juga terdapat pengaruh kandungan
fraksi serat yang terjadi selama pemeraman
1 hari, dimana pemeraman selama proses
perlakuan  diduga  dapat  merubah
komposisi fraksi serat. Menurut Astuti dkk.
(2011) semakin lama pemeraman semakin
menurunkan kandungan fraksi serat, hal ini
diduga terurainya isi sel pada saat diperam,
semakin lama diperam semakin banyak isi
sel yang terurai.

Kandungan ADF pellet  dengan
penggunaan Indigofera zollingeriana berkisar
9,42%-15,87%, kandungan ADF pada
penelitian ini relatif sama dibandingkan
dengan yang dilaporkan Yono dkk. (2002)
pada pollard gandum terfermentasi dengan
Aspergillus niger pada pakan unggas itik
alabio dan mojosari terjadi penurunan
kandungan fraksi serat yaitu ADF 10,48%-
13,32%, sedangkan yang dilaporkan
Maulidayanti (2015) kandungan ADF silase
pelepah sawit yangditambah biomassa
indigofera (Indigofera zollingeriana)  lebih
tinggi yaitu 33,50%-56,22%.
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Kandungan ADL Pellet

Rataan kandugan ADL pellet perlakuan
penelitian  dapat dilihat pada Tabel 4.
Hasil  analisis ragam  menunjukkan
perlakuan penggunaan Indigofera
zollingeriana sampai 15% memperlihatkan
hasil yang  signifikan = menurunkan
kandungan ADL pellet. Hasil analisis uji
lanjut menunjukkan terjadi perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan
kandungan ADL pellet seiring dengan
penggunaan Indigofera zollingeriana, dimana
nilai ADL tertinggi (6,04%) pada 0%
Indigofera zollingeriana dan ADL terendah
(2,25%) pada 15% penggunaan Indigofera
zollingeriana.

Terjadinya penurunan kandungan ADL
pellet diduga karena selama proses
pembuatan pellet terjadi proses pengepresan
(pelleting) yang diiringi dengan pemanasan
saat pencetakan pellet serta pemanasan pada
saat penjemuran pellet dimana proses
tersebut dapat merubah kandungan ADL
pellet menjadi lebih rendah. Hal ini
didukung oleh Svihus  dan Zimonja
(2011) perlakuan pellet juga dapat merubah
komposisi kimia dan fisik dari pakan.

Selain itu diduga karena adanya
penggunaan bahan campuran lainnya
dalam pellet yaitu dedak yang
kandungannya menurun seiring dengan
penggunaan Indigofera zollingeriana, ini
menyebabkan komposisi substrat
menurunkan ADL dimana kandungan
ADL dedak 3,84% (Tabel 2.) dan
kandungan ADL Indigofera zollingeriana
7,72% (Tabel 3.2). Penurunan kandungan
ADL  pada  penggunaan  Indigofera
zollingeriana diduga juga berkaitan dengan
kandungan ADF hasil penelitian pada
(Tabel 4.) sehingga diasumsikan apabila
ADF  mengalami  penurunan  maka
kandungan ADL juga diperkirakan akan
menurun. Maulidayanti (2015)
menambahkan kandungan ADF silase
pelepah sawit semakin menurun seiring

KANDUNGAN SERAT KASAR

penggunaan biomassa Indigofera
zollingeriana (20%, 40% dan 60%) ini
berkaitan dengan penurunan ADL (9,13%-
18,74%). Selain itu diduga juga karena
selama proses perlakuan pada proses
pembuatan  pellet  diindikasikan  ada
pengaruh terhadap kandungan fraksi serat
yang terjadi selama pemeraman 1 hari.
Menurut Astuti dkk. (2011) semakin lama
pemeraman semakin menurunkan
kandungan fraksi serat, hal ini diduga
disebabkan oleh terurainya isi sel pada saat
diperam, semakin lama diperam semakin
banyak isi sel yang terurai.

Kandungan ADL yang didapat pada
penelitian ini berkisar 2,25%-6,04% relatif
sama dengan yang dilaporkan Yono dkk.
(2015) pada pollard gandum terfermentasi
dengan Aspergillus niger pada pakan unggas
itik alabio dan mojosari terjadi penurunan
perlakuan pellet juga dapat merubah
komposisi kimia dan fisik dari pakan.

Selain itu diduga juga karena selama
proses perlakuan pada proses pembuatan
pellet diindikasikan ada pengaruh terhadap
kandungan fraksi serat yang terjadi selama
pemeraman lhari. Menurut Astuti dkk.
(2011) semakin lama pemeraman semakin
menurunkan kandungan fraksi serat, hal ini
diduga disebabkan oleh terurainya isi sel
pada saat diperam, semakin lama diperam
semakin banyak isi sel yang terurai.

Kandungan ADL yang didapat pada
penelitian ini berkisar 2,25%-6,04% relatif
sama dengan yang dilaporkan Yono dkk.
(2002) pada pollard gandum terfermentasi
dengan Aspergillus niger pada pakan unggas
itik alabio dan mojosari terjadi penurunan
kandungan fraksi serat yaitu ADL 3,09%-
395%  sedangkan  yang  dilaporkan
Maulidayanti (2015) kandungan ADL silase
pelepah sawit yang ditambah biomassa
indigofera (Indigofera zollingeriana) lebih
tinggi yaitu 9,13%-18,74%.

15



JATI, dkk

Kandungan Hemiselulosa Pellet

Rataan kandungan hemiselulosa pellet
perlakuan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4. Hasil analisis ragam
memperlihatkan perlakuan penggunaan
Indigofera  zollingeriana  tidak signifikan
terhadap perubahan kandungan hemi
selulosa  perlakuan  penelitian.  Nilai
hemiselulosa yang didapat relatif sama
yaitu 15,14%-20,98%.

Hal ini mengindikasikan penggunaan
Indigofera zollingeriana tidak berpengaruh
terhadap kandungan hemiselulosa. Tidak
terjadinya perbedaan kandungan hemi
selulosa pada pakan pellet yang ditambah
Indigofera  zollingeriana  diduga  karena
berhubungan dengan kandungan NDF
(Tabel 4.) yang relatif juga tidak berbeda
antara perlakuan. Menurut Van  Soest
(1994) NDF adalah zat makanan yang
tidak larut dalam detergen neutral, bagian
terbesar dari dinding sel tanaman yang
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, ADL dan
silika.

Kandungan hemiselulosa yang didapat
pada penelitian ini berkisar 15,14%-20,98%.
Nilai ini relatif sama yang dilaporkan Yono
dkk. (2002) pada pollard gandum
terfermentasi dengan Aspergillus niger pada
pakan unggas itik alabio dan mojosari
terjadi penurunan kandungan fraksi serat
yaitu hemiselulosa 13,65%-18,07%,
sedangkan yang dilaporkan Maulidayanti
(2015) kandungan NDF silase pelepah sawit
yang ditambah biomassa indigofera
(Indigofera zollingeriana) lebih tinggi yaitu
berkisar 7,81 % -18,20%.

Kandungan Selulosa Pellet

Rataan ~ kandungan  selulosa pellet
perlakuan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4. Hasil analisis ragam
memperlihatkan perlakuan penggunaan
Indigofera  zollingeriana  tidak  signifikan
terhadap peningkatan kandungan selulosa
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perlakuan penelitian. Nilai selulosa yang
didapat relatif sama yaitu 4,53%-8,71%.

Tidak terjadinya peningkatan kandungan
selulosa pellet pada semua perlakuan, hal ini
diduga penggunaan Indigofera zollingeriana
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kandungan selulosa. Tidak terjadinya
perbedaan kandungan selulosa pada
pakan pellet yang ditambah Indigofera
zollingeriana diduga karena berhubungan
dengan kandungan NDF pada (Tabel4.)
diikuti dengan kandungan hemiselulosa
pada (Tabel 4.) yang relatif juga tidak
berbeda antara perlakuan maka kandungan
selulosa juga relatif sama. Pellet hasil
penelitian memperlihatkan kandungan NDF
yang relatif ~sama, sehingga akan
memberikan pengaruh yang sama pada
kandungan selulosa, dimana selulosa
merupakan komponen yang terbesar yang
ada pada NDF. Van Soest (1994)
menambahkan NDF merupakan bagian
terbesar dari dinding sel tanaman, terdiri
dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silika.
Kandungan selulosa yang didapat pada
penelitian ini berkisar 4,53%-8,71%. Nilai
ini relatif lebih rendah yang dilaporkan
Yono dkk. (2002) pada pollard gandum
terfermentasi dengan Aspergillus niger pada
pakan unggas itik alabio dan mojosari
terjadi penurunan kandungan fraksi serat
yaitu selulosa 7,18%- 9,89% sedangkan yang
dilaporkan Maulidayanti (2015) kandungan
NDF silase pelepah sawit yang ditambah
biomassa indigofera (Indigofera zollingeriana)
lebih tinggi yaitu 10,22%-13,51%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa : penggunaan Indigofera
zollingeriana sampai 15% dalam ransum
pellet mampu  menurunkan kandungan
ADF dan ADL dan belum mampu
menurunkan kandungan NDF serta belum
mampu meningkatkan kandungan
hemiselulosa dan selulosa. Penggunaan
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15% Indigofera zollingeriana memberikan
nilai terbaik terhadap kandungan fraksi
serat yaitu NDF 30,39%, ADF 9,42%, ADL
2,25%, hemiselulosa 20,98% dan selulosa
4,53%.

Saran diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai studi invivo pada ternak unggas
itik.
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